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TC 733 KOMUNITAS TRABAS KODIM SEMARANG

Bantu Kesulitan Masyarakat di Wilayah Terluar

KOMANDO Distrik Militer

(Kodim) 0733 BS Semarang

memiliki 'Trail Community

(TC) 733' yang menjadi salah

satu pendukung kegiatan

pembinaan teritorial. Komuni-

tas ini memiliki sedikitnya 30

anggota terdiri dari Dandim

Kol Inf Yudhi Diliyanto SIP,

para perwira seksi, Danramil

dan Babinsa.

"Komunitas ini berdiri seba-

gai tindak lanjut perintah Pa-

nglima Kodam IV Diponegoro

yang memerintahkan kami

sebagai komando kewilaya-

han teritorial harus mampu

merawat seluruh potensi hing-

ga batas wilayah terluar

Kodim 0733 BS Semarang.

Artinya perhatian kami harus

mampu menjangkau hingga

daerah terluar untuk melayani,

mengayomi dan membantu

kesulitan masyarakat," ujar

Kolonel Inf Yudhi Diliyanto SIP,

Rabu (23/9) di Makodim 0733

BS Semarang.

Komunitas trail untuk trabas

menurut Yudhi tidak saja digu-

nakan sebagai olah raga

pemicu adrenaline, melainkan

mengendarai trail dengan

melintasi medan di pinggiran

wilayah justru menjadi sarana

penunjang tugas keteritori-

alan. "Kami jadi tahu jalan-

jalan yang rusak, wilayah ter-

isolir, juga bisa menemukan

masyarakat yang kampung-

nya jarang tersentuh. Atas

temuan-temuan inilah maka

akan bisa menjadi arah kebi-

jakan kami, misalnya dalam

hal prioritas daerah sasaran

TMMD, Karya Bakti atau Bakti

Sosial," tegas Dandim.

Dengan kegiatan trabas

yang akan dirutinkan setiap

sebulan sekali, atau bahkan 2

kali maka diharapkan menjadi

cara Kodim 0733 BS Sema-

rang merawat masyarakat

pinggiran (Mas Giran).

Trabas tidak saja mencari

dan memanfaatkan jalan ru-

sak, terjal, berbatuan dan

berlumpur. Diakui Yudhi untuk

menjadi jalan yang demikian

di Kota Semarang sudah

langka. Mungkin hanya ada di

kawasan hutan yang masih

terdapat di Semarang, seperti

Tinjomoyo dan kawasan

Mijen. Namun kebanyakan

kawasan tersebut merupakan

daerah konservasi yang harus

dilindungi dan dirawat keasri-

annya, sebagimana harapan

Walikota Semarang Hendrar

Prihadi.

Dengan menyusur daerah

perbatasan, ternyata masih

banyak ditemui jalan-jalan

tanah yang masih asli dan

perlu perhatian. Karena itulah,

penyusuran jalur dengan trail

trabas sangat efektif untuk

menemukan jalan-jalan yang

butuh perhatian, bahkan un-

tuk membuka daerah terisolir

sekalipun. Komunitas Trabas

Kodim 0733 BS Semarang ini

pun memanfaatkan trabas

untuk bhakti sosial membagi-

kan sembako kepada masya-

rakat di wilayah yang dising-

gahi.

Pada trabas perdana,

Sabtu (19/9) lalu rute start ber-

awal di wilayah Koramil 06

Genuk dengan menyusuri

wilayah perbatasan Sema-

rang-Demak menuju Temba-

lang hingga perbatasan de-

ngan Kabupaten Semarang

menuju Gunungpati-Mijen

hingga wilayah Tugu yang

berbatasan dengan Kendal.

Yudhi Diliyanto merasa ter-

haru menyaksikan betapa

senangnya masyarakat yang

menerima kunjungannya.

"Kami datang menyapa me-

reka, setelah mereka tahu

yang datang adalah pak ten-

tara kami disambut dengan

penuh terbuka dan kerama-

han. Apalagi setelah tahu ka-

mi datang juga untuk me-

nyampaikan sembako seba-

gai tali asih kepada mereka",

tutur Yudhi yang juga sebagai

putra asli Semarang.

Pada trabas perdana, TC

733 mendapat support dari

DPP Pemuda Panca Marga

(PPM) Pusat. Bahkan TC 733

BS dipercaya menyalurkan

sembako bantuan DPP PPM

Pusat untuk masyarakat yang

dikunjungi setiap rute.

Sementara Kapten Arh

Mujiono SH, Wadanramil

Tugu yang ikut berkiprah

membentuk komunitas trabas

Kodim bersama Dandim

mengaku perjalanan trabas

keluar-masuk wilayah yang

ada di pinggiran sekalian

menjadi ajang Komunikasi

Sosial yang erat kaitannya

dengan program

keteritorialan. "Ada banyak hal

yang bisa kita sampaikan dan

serap dari masyarakat. Dari

problem-probem yang bisa

mempengaruhi keamanan,

kesejahteraan bahkan kehi-

dupan sosial

kemasyarakatan. Semua kita

tampung dan kalau kita mam-

pu memberikan saran kita

berikan saran. Yang harus

diteruskan ya kita teruskan.

Misalnya soal Kamtibmas,

langsung kita hubungi Polsek

dan Bhabinkamtibmasnya.

Jadi sekali ngegas, kita bisa

melakukan apa saja yang

bermanfaat bagi masyarakat

yang kita sambangi atau kun-

jungi", papar Mujiono. 

(Chandra AN)

PEMUDA PANCASILA KECAMATAN JETIS

Siap Bersinergi dengan Semua Pihak

PEMUDA Pancasila (PP)

merupakan organisasi massa

(ormas) yang sudah tidak

tidak asing di telinga masya-

rakat, baik di lingkup nasional

maupun daerah. Awal kelahi-

ran Pemuda Pancasila tidak

lepas dari peran Jenderal

Abdul Haris Nasution, pada

28 Oktober 1959. Selanjutnya

mulai tahun 1981, Pemuda

Pancasila dipimpin Japto

Soerjosumarno. Itu sekelumit

cikal bakal berdirnya Pemuda

Pancasila di tingkat nasional.

Keberadaan Pemuda

Pancasila tersebar di seluruh

kota di Indonesia, termasuk di

Yogyakarta. Tak hanya di ting-

kat provinsi dan kota/kabupa-

ten, di setiap kecamatan pun

terbentuk kepengurusan

Pemuda Pancasila. Sesuai

dengan perkembangan za-

man, aktivitas Pemuda Pan-

casila pun kini lebih berorien-

tasi pada ranah sosial. Jika

pada awal-awal pembentuk-

annya, Pemuda Pancasila

tidak bisa lepas dari

persoalan politik, hal tersebut

kini sudah mulai bergeser.

Setidak-tidaknya hal itu

berdasar pengakuan Ketua

Pengurus Anak Cabang

(PAC) Pemuda Pancasila

Jetis Yogya, Haris Setyawan.

Kepada KR, Rabu (23/9)

Haris menyampaikan ormas

yang dipimpimnya berkeingi-

nan untuk bisa bersinergi de-

ngan semua pihak, mulai dari

pemerintahan di tingkat keca-

matan, warga sekitar, hingga

pelaku usaha yang berada di

wilayah Kecamatan Jetis.

"Singkatnya, kami siap beker-

jasama dengan pihak-pihak

yang konsen terhadap kehi-

dupan masyarakat," ujar

Haris Setyawan.

Agar ormas yang dipimpin-

nya bekerja dan beraktivitas

secara tertata, Haris Setya-

wan merasa perlu untuk

membentuk kepengurusan

yang dimaksudkan untuk

mengendalikan roda organi-

sasi. Kepengurusan PAC

Pemuda Pancasila Jetis,

Ketua: Haris Setyawan,

Sekretatis: Anang Setyawan,

Bendahara: Hendrik,

Komandan Koti: Wotok,

Keamanan: Sigit, dan

Anggota Inti: Saswah,

Natalia, dan Dian Fanani.

Pengurus PAC Pemuda

Pancasila Jetis, sebagaimana

disampaikan Haris Setyawan

akan dilantik Sabtu (26/9) di

SD Kanisius Gowongan.

Haris Setyawan menyam-

paikan pelantikan akan

dilakukan oleh pengurus

Pemuda Pancasila Kota

Yogya, dan akan dihadiri ja-

jaran Polsek Jetis, Koramil

Jetis, dan Kecamatan Jetis.

Dengan dilantiknya kepengu-

rusan tersebut, diharapkan

Pemuda Pancasila Jetis men-

dapat pengakuan secara le-

gal dari pemerintah setempat

dan masyarakat. Pelantikan

pengurus akan dijadikan

tonggak bagi Pemuda

Pancasila Jetis berkiprah di

masyarakat secara riil.

Agus Setyawan menyam-

paikan, sebenarnya sejak dua

tahun terakhir ini ormas yang

dipimpinnya telah melakukan

aktivitas sosial di masyarakat.

Ketika terjadi berbagai benca-

na, Pemuda Pancasila Jetis

melakukan penggalangan

dana untuk membantu kor-

ban bencana, mulai dari ban-

jir, gempa bumi, dan angin

ribut. Termasuk dalam pande-

mi Covid-19 saat ini, Pemuda

Pancasila Jetis melakukan

bakti sosial berupa pemba-

gian masker, hand sanitezer,

dan sembako. "Pertama-

tama kami lakukan bakti

sosial di wilayah Kecamatan

Jetis," jelas Haris Setyawan.

Haris Setyawan mengaku

ormas yang dipimpinnya

harus menyesuaikan diri de-

ngan kebijakan di tingkat da-

erah maupun pusat. Salah

satunya, di ranah politik pi-

haknya berusaha netral, tidak

berpihak kepada partai politik

(parpol) dan tidak 'bermain'

dalam urusan pileg, pilpres,

maupun pilkada. Tetapi seba-

gai perseorangan, pengurus

mempersilakan anggotanya

untuk menyalurkan hak poli-

tiknya sesuai dengan pilihan

ideologi politik yang diyakini.

Haris Setyawan menampik

stigma bahwa anggota

Pemuda Pancasila seneng

gelut atau suntuk dalam sisi

kehidupan jalanan. Karena

itulah, dengan legalitas

kepengurusan nantinya bisa

dikontrol jika anggotanya ada

yang berjalan tidak benar.

Saat ini Pemuda Pancasila

Jetis beranggotakan tak ku-

rang 150 orang (resmi memi-

liki Kartu Tanda Anggota/KTA)

dan masih banyak lagi yang

posisinya sebagai simpatisan.

Dengan jumlah anggota yang

lumayan banyak di tingkat

kecamatan, Haris Setyawan

bertekad membawa ormas-

nya bisa diterima semua

lapisan masyarakat.

Ditanya soal sumber dana

untuk menjalankan roda orga-

nisasi, Haris Setyawan

menyampaikan pihaknya me-

nempuh cara iuran sukarela

dari anggota. Pihaknya juga

tidak menampik jika ada pi-

hak-pihak tertentu yang mem-

berikan sumbangan materi,

dengan catatan sumbangan

itu tidak mengikat. Jika sum-

bangan sifatnya mengikat,

pihaknya memilih untuk tidak

menerima. (Haryadi)

KR-Franz Budisukarnanto

Anggota Pemuda Pancasila Jetis melakukan bakti sosial. 

KR-Franz Budisukarnanto

Pengurus Pemuda Pancasila Jetis saat bersilaturahmi ke

Redaksi Kedaulatan Rakyat.

KR-Chandra AN

Bakti sosial di titik perhentian jalur trabas terirorial.


